BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah terselesaitkannya kedua puluh tiga karya seni fotografi potret yang
diciptakan, dengan mengacu pada tujuan umum dan tujuan khusus yang telah
ditulis di atas maka dapat dikatakan bahwa karya yang diciptakan mencapai
sasaran sesuai tujuan tersebut didepan. Dari rangkalan proses pengerjaan karya,
dapat dirangkum beberapa hal sebagai kesimpulan yang meliputi :
1. Ide

Ide adalah syarat pokok/utama dalam penciptaan karya seni pada
umumnya, termasuk karya seni fotografi. Ide untuk penciptaan karya ini
muncul baik dorongan dari dalam diri maupun pengalaman selama mengenal
dan mempelajari ilmu fotografi.

Dalam proses perwujudan karya Tugas Akhir ini, ide muncul adanya
dorongan, keinginan untuk penciptaan karya seni fotografi potret. Dengan
adanya ide, proses kreatif penciptaan akan lebih matang dan kuat. Teknik
montase digunakan untuk mewujudkan ide.

2. Konsep

Konsep adalah langkah selanjutnya dalam upaya perwujudan ide. Karena

dengan konsep yang matang, ide dalam diri bisa tersampaikan ke orang lain.

Konsep bisa berbentuk tulisa ataupun gambaran (sketsa).
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Konsep yang dibuat dalam karya Tugas Akhir adalah wanita dengan
ekspresi wajah sebagai objek utama dan tanaman sebagai objek pendukung,
Karena dalam pelaksanaan perwujudan karya seni melibatkan orang lain,
maka konsep harus dikomunikasikan sehingga dapat dipahami oleh semua
pihak yang terlibat.

3. Penatalaksanaan Perwujudan Karya

Pelaksanaan perwujudan ide diperlukan penatalaksanaan (manajemen)
yang jelas dan terinci dalam bentuk tahapan-tahapan pelaksanan  kegiatan.
Hal ini bertujuan untuk memperlancar kegiatan perwujudan Tugas Akhir.
Proses perwujudan karya dan laporan bisa tercapai apa bila penatalaksanaan
dikelola dengan benar dan tepat.

4.  Seleksi Terhadap Karya

Untuk mencapai hasil yang maksimal karya yang dibuat penulis, banyak
sekali melakukan seleksi baik untuk objek utama maupun untuk objek
pendukung. Pada objek utama seleksi dilakukan pada karakter dan ekspresi
wajah model, sebelum dan setelah melakukan pemotretan. Seleksi hasil kélrya
objek utama dilakukan untuk memisahkan antara karya yang akan digunakan
dengan karya yang tidak digunakan pada proses pengolahan karya
selanjutnya. Sedangkan pada objek pendukung seleksi dilakukan pada waktu
pemotretan dan pada waktu editing gambar, hal ini bertujuan untuk
mendapatkan karya pendukung yang sesuai dengan konsep karya. Dari hasil
seleksi dan pengolahan dihasilkan dua puluh tiga karya yang sesuai dengan

ide serta konsep yang dibuat.
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Hasil yang Didapat dalam Proses Karya
Hasil yang didapat dalam proses pengerjaan karya tugas Akhir adalah
sebagai berikut :
a. Foto potret utama yaitu foto model

b.  Foto objek pendukung yaitu tanaman

o

Foto potret dengan sentuhan seni.
Penggunaan teknik montase untuk menciptakan karya seni dapat :
a. Memperkuat/melemahkan karakter objek utama.
b. Mengubah makna foto potret dari objek utama dibandingkan dengan
hasil akhir.

Menciptakan komposisi yang maksimal baik warna, bentuk, tata letak,

L2

dan ketajaman gambar.
5. Penggunaan Teknologi digital
Perkembangan teknologi digital sangat membantu dan mendukung dalam
proses penciptaan karya seni fotografi.
B. Saran
Dengan perwujudan karya seni Tugas Akhir ini banyak hal yang dapat
diangkat sebagai sumbangan pemikiran untuk berbagai pihak.
1. Untuk Pekarya/Penulis
Kekurangan dalam karya ini adalah keterbatasan wawasan dan kajian-
kajian ilmu fotografi.
Meskipun demikian Karya-karya tersebut belumlah maksimal. Dengan

demikian masukan dan saran yang sifatnya membangun akan bermanfaat
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untuk perkembangan karya ini lebih jauh. Guna terciptanya karya-karya yang
lebih mempunyai kualitas, sehingga akan berimbas pada peningkatan
apresiasi seni fotografi pada khususnya maupun bidang penunjang dalam
pengembangan fotografi.
2. Untuk Lembaga Pendidikan di Bidang Fotografi
Dengan selesainya laporan karya Tugas Akhir ini semoga dapat
menambah ragam karya seni fotografi dan dapat digunakan sebagai bahan
tambahan untuk pengembangan seni fotografi. Perlu dilakukan kajian-kajian
bidang seni rupa yang berguna untuk mengembangkan daya kreatif
khususnya karya seni fotografi.
3. Untuk Mahasiswa Peminat Fotografi
Diharapkan dapat memunculkan dan mengembangkan lebih baik lagi
mengenai aplikasi teknik-teknik seni rupa ke dalam bidang seni fotografi.
4, Untuk Perkumpulan/Himpunan Fotografi
Menjadi tanggung jawab kita bersama untuk menyebarluaskan seni
fotografi ke masyarakat, sehingga dapat diterima oleh masyarakat peminat

seni fotografi.
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